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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap sikap 
dan minat beli secara daring (studi pada situs shopee di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta). Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner atau 
angket. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik non-probability sampling. 
Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling 
terhadap 100 mahasiswa aktif di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang 
mengetahui tentang toko daring Shopee. Analisis terhadap data yang diperoleh berupa 
analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji goodness of fit, serta uji 
koefisien determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel risiko 
produk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. 
Sedangkan risiko keuangan, risiko sosial, risiko keamanan dan privasi, dan risiko 
waktu tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. 
Sedangkan sikap pada pembelian daring berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat beli secara daring. 
 




This study aims to determine the influence of risk perceptions of buying attitudes and 
interests online (study on shopee sites at Muhammadiyah University Surakarta). The 
data were college using questionnaire or questionnaire instrument. In this study the 
researchs used the technique of non-probability Sampling. While the sampling 
technique using purposive sampling method to 100 active students at the 
Muhammadiyah University of Surakarta who know about Shopee sites. Analysis of 
the data obtained in the form of quantitative analysis. Quantitative analysis includes 
validity and realibility test, classic assumption test, multiple linear regression, t test, 
goodness of fit test, and determination coefficient test (R2). The result of the study 
indicate that product risk variables have a negative and significant effect on attitudes 
to online purchases. Whereas financial risk, social risk, security and privacy risk, and 
time risk do not affect the attitude of online purchases. While the attitude on online 
purchases has a positive and significant effect toward online purchase intention. 
 






Minat pembelian merupakan faktor penting dalam dunia bisnis karena keputusan 
konsumen untuk membeli suatu produk didasari dengan adanya minat dan minat 
muncul akibat adanya stimulus positif yang menimbulkan motivasi untuk 
memungkinan konsumen membeli produk atau jasa dimasa depan (Jalilvand, 2013). 
Seiring dengan perkembangan dunia internet yang sangat pesat, maka banyak 
bermunculan situs-situs jual beli daring yang menawarkan segala kebutuhan manusia. 
Namun, dengan keuntungan - keuntungan yang ada tidak menjadikan semua orang 
langsung memiliki minat untuk berbelanja secara online. Minat atau tidaknya 
konsumen untuk berbelanja secara daring dipengaruhi oleh sikap dari konsumen itu 
sendiri. Sikap tidak terbentuk begitu saja. Ada banyak hal yang dapat membentuk 
sikap konsumen. Misalnya, adanya risiko-risiko yang dapat ditimbulkan, baik dari 
produk yang dijual maupun dari penggunaan situs toko daring. Beberapa penelitian 
terdahulu seperti yang dilakukan Ariff, et al., (2014) menemukan bahwa risiko 
produk, risiko keuangan, dan non-pengiriman berpengaruh negatif terhadap sikap 
konsumen dalam berbelanja online namun pada variabel sikap berpengaruh positif 
terhadap perilaku belanja daring. Temuan Ashoer dan Said, (2016) menyatakan 
bahwa risiko keuangan, sosial, risiko produk, risiko pengiriman, risiko keamanan dan 
privasi serta risiko purna jual berpengaruh negatif dan signifikan mempengaruhi 
pembelian secara daring. Temuan selanjutnya oleh Zhang, et al., (2011) menyatakan 
bahwa risiko waktu, risiko pengiriman, risiko kualitas produk berpengaruh negatif 
terhadap perilaku konsumen dalam membeli secara daring. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan: Pertama, apakah persepsi risiko keuangan berpengaruh negatif 
terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee?; Kedua, apakah persepsi risiko 
produk berpengaruh negatif terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee?; 
Ketiga, apakah persepsi risiko sosial berpengaruh negatif terhadap sikap pada 
pembelian daring di Shopee?; Keempat, apakah persepsi risiko keamanan dan privasi 




apakah persepsi risiko waktu berpengaruh negatif terhadap sikap pada pembelian 
daring di Shopee?; Keenam, apakah sikap pada pembelian daring berpengaruh positif 
terhadap minat beli daring di shopee?. 
Adanya tujuan dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting karena 
dengan tujuan yang tepat menjadikan tolok ukur keberhasilan dalam penelitian. 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: Pertama, mengetahui pengaruh 
negatif persepsi risiko keuangan terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; 
Kedua, mengetahui pengaruh negatif persepsi risiko produk terhadap sikap pada 
pembelian daring di Shopee; Ketiga, mengetahui pengaruh negatif persepsi risiko 
sosial terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Keempat, mengetahui 
pengaruh negatif persepsi risiko keamanan dan privasi terhadap sikap pada pembelian 
daring di Shopee; Kelima, mengetahui pengaruh negatif persepsi risiko waktu 
terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Keenam, mengetahui pengaruh 
positif sikap pada pembelian daring terhadap minat beli daring di Shopee. 
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Pertama, terdapat pengaruh negatif persepsi risiko keuangan 
terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Kedua, terdapat pengaruh negatif 
persepsi risiko produk terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Ketiga, 
terdapat pengaruh negatif persepsi risiko sosial terhadap sikap pada pembelian daring 
di Shopee; Keempat, terdapat pengaruh negatif persepsi risiko keamanan dan privasi 
terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Kelima, terdapat pengaruh negatif 
persepsi risiko waktu terhadap sikap pada pembelian daring di Shopee; Keenam, 
terdapat pengaruh positif sikap pada pembelian daring terhadap minat beli daring di 
Shopee. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan assosiatif, karena 
penelitian ini bermaksud meneliti hubungan antar variabel. Populasi penelitian adalah 
seluruh mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta yang mengetahui toko 




sampel menggunakan teknik nonprobability sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket. Teknik pengujian instrument menggunakan Uji Validitas dan 
Uji Reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi ganda, uji 
t, uji F dan uji R2. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengaruh risiko keuangan terhadap sikap pada pembelian daring. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa risiko 
keuangan diperoleh koefisien regresi -0,031 dan thitung sebesar -0,198 dengan 
signifikansi sebesar 0,843. Hal ini menunjukkan bahwa risiko keuangan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Zhang, et al (2011) 
dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko keuangan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. 
3.2 Pengaruh risiko produk terhadap sikap pada pembelian daring. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa risiko 
produk diperoleh koefisien regresi -0,361 dan thitung sebesar -2,496 dengan 
signifikansi sebesar 0,014. Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko produk berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariff, et al (2014) dimana 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko produk berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. 
3.3 Pengaruh risiko sosial terhadap sikap pada pembelian daring. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa risiko 
sosial diperoleh koefisien regresi -0,079 dan thitung sebesar -0,503 dengan signifikansi 
sebesar 0,616. Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko sosial tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. Hasil penelitian ini mendukung 




penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko sosial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap sikap pada pembelian daring. 
3.4 Pengaruh risiko keamanan dan privasi terhadap sikap pada pembelian 
daring. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa risiko 
keamanan dan privasi diperoleh koefisien regresi -0,018 dan thitung sebesar -0,129 
dengan signifikansi sebesar 0,898. Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko keamanan 
dan privasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pada pembelian 
daring. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Zhang, et al (2011) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa risiko 
keamanan dan privasi tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pembelian 
daring 
3.5 Pengaruh risiko waktu terhadap sikap pada pembelian daring. 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa risiko 
waktu diperoleh koefisien regresi -0,227 dan thitung sebesar -1,420 dengan signifikansi 
sebesar 0,159. Jadi dapat disimpulkan bahwa risiko waktu tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap sikap pada pembelian daring.  Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Masoud, (2013) dimana hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa risiko waktu tidak berpengaruh signifikan terhadap 
perilaku belanja daring. 
3.6 Pengaruh sikap pada pembelian daring terhadap minat beli daring 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa sikap 
pada pembelian daring diperoleh koefisien regresi 0,648 dan thitung sebesar 14,786 
dengan signifikansi sebesar 0,000. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap pada 
pembelian daring berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli secara 
daring. Hasil penelitian ini didukung oleh Teori Perilaku Terencana (Theory of 




(2008) bahwa sikap konsumen dapat mempengaruhi minat perilaku. Selain itu juga 
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ariff, et al (2014) dan Javadi, 
et al (2012) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli secara daring. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah risiko produk berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap sikap pada pembelian daring. Risiko keuangan, risiko sosial, 
risiko keamanan dan privasi, serta risiko waktu tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap sikap pada pembelian daring. Sikap pada pembelian daring berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli secara daring. Hasil dari koefisien 
determinasi menunjukkan angka 0,192, yang artinya bahwa variabel risiko keuangan, 
risiko produk, risiko sosial, risiko keamanan dan privasi, risiko waktu dapat 
menjelaskan variasi dari sikap pada pembelian daring sebesar 19,2%. Hasil koefisien 
determinasi menunjukkan angka 0,690, yang artinya variabel sikap pada pembelian 
daring dapat menjelaskan variasi dari minat beli secara daring sebesar 69%. 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada pihak 
yang terkait dalam penelitian ini yaitu pihak Shopee hendaknya meminimalkan risiko 
produk dengan memperhatikan aspek informasi produk. Informasi produk yang 
dicantumkan harus secara detail dan sesuai dengan karakteristik dari produk yang 
dijual. Hal ini dimaksudkan agar konsumen merasa yakin dalam berbelanja daring. 
Pada penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas sampel yang digunakan yaitu 
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